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Abstract. The purpose of this research is to determine the influence of
competency and work discipline on work effectiveness with work motivation as
a mediating variable in the Nagari Device of Lubuk Sikaping Subdistrict,
Pasaman. The sample consists of 85 Nagari Devices from Lubuk Sikaping
Subdistrict, Pasaman. The method used is survey analysis with data analysis
techniques of outer model testing, inner model testing, and hypothesis testing.
The type of research used is quantitative. The sample consisted of 85 village
officials in Lubuk Sikaping District, Pasaman. The results showed that
competence had a significant positive effect on work effectiveness. Work
discipline had a significant positive effect on work effectiveness. Work
motivation had a significant positive effect on work effectiveness. Competence
had a significant positive effect on work motivation. Work discipline had a
significant positive effect on work motivation. Work motivation mediated the
effect of competence on work effectiveness. Work motivation mediated the
effect of work discipline on work effectiveness.

Keywords: Competence, Work Discipline, Work Motivation, Employee
Performance

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi
dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman.
Sampel adalah Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman yang
berjumlah 85 orang. Metode yang digunakan adalah survei analisis dengan
teknik analisis data uji outer model, uji inner model dan uji hipotesis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil diperoleh bahwa Kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas kerja. Disiplin kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas kerja. Motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas kerja. Kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja. Disiplin kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja
memediasi pengaruh kompetensi terhadap efektivitas kerja. Motivasi kerja
memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja.
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PENDAHULUAN

Sistem pemerintahan yang diterapkan oleh suatu daerah merupakan suatu faktor yang
penting dalam kemajuan daerah tersebut. Dengan diterapkannya suatu pemerintahan yang
baik maka potensi-potensi yang ada di daerah dapat dikembangkan secara maksimal dan
efisien demi memajukan daerah tersebut. Untuk memberikan pelayanan publik kepada
masyarakat secara intensif melalui instansi pemerintah yang berfungsi sebagai aparatur
pemerintah yang juga memegang kendali atas berlangsungnya governance. Keterlibatan
aparatur pemerintah dalam mendukung keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan sangat
ditentukan antara lain oleh pemahaman atas tata pemerintahan yang baik (Good Governance).
Masyarakat itu sendiri dalam hal ini merupakan pihak yang menerima pelayanan dan juga
sebagai pelaku utama dalam pembangunan daerah. Dalam hal ini, pemerintah juga memiliki
kewajiban untuk mengarahkan, membimbing serta menciptakan suatu kontrol yang dapat
menunjang kegiatan masyarakat (Heliyani et al., 2023).

Faktor pertama yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah kompetensi (Surani &
Mifthahudin, 2018). Menurut Livine, I. S. 1980 dalam (Nurjana & Solehudin, (2023)
kompetensi memiliki arti sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai
seseorang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat melakukan perilaku perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Permasalahan terkait kompetensi
yang berhasil dikumpulkan oleh penulis, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman dalam bekerja di Kantor
Walinagari, yaitu: 1) Belum mandiri dalam menyusun laporan Kkerja, 2) Lemahnya
pengawasan dari atasan, 3), Terbatasnya kapabilitas Sumber Daya Manusia dalam
menyelesaikan pekerjaan 4) Masih adanya perangkat nagari yang baru bekerja belum
memahami aturan dalam penyusunan laporan, 5) Masih adanya perangkat nagari yang
berpendidikan SMA, 6) Masih ditemukan Perangkat Nagari yang bekerja tidak sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki. Jika permasalahan ini tidak ditindaklajuti, maka akan menjadi
suatu masalah yang akan berdampak terhadap efektivitas kerja.

Faktor kedua yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah disiplin kerja (Abas et al.,
2023). Menurut Steers, R. M. 1985 dalam (Sitepu et al., (2024)i disiplin ikerja iadalah isuatu
sikap dan perilaku yang iberniat iuntuk imentaati isegala iperaturan iorganisasi iyang
didasarkan iatas kesadaran idiri iuntuk imenyesuaikan idengan iperaturan organisasi. Adapun
permasalahan yang ditemui mengenai disiplin kerja, meski Nagari Sekecamatan Lubuk
Sikaping Pasaman telah memiliki dan menerapkan peraturan tentang kedisiplinan sesuai

dengan peraturan tetapi masih ada perangkat nagari yang melanggar seperti (1) Perangkat
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nagari yang sering mangkir dari pekerjaan seperti bolos bekerja, (2) Perangkat nagari yang
berada diluar kantor pada saat jam kerja berlangsung tanpa seizin pimpinan, (3) Masih
adanya perangkat nagari yang sering datang terlambat, (4) Perangkat nagari yang sering
menumpuk pekerjaan sehingga tidak adanya efektifitas dalam pekerjaan yang menyebabkan
pekerjaan tidak selesai tepat waktu.

Faktor ketiga yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah motivasi kerja (Melani et al.,
2016). Menurut Wexley, K. N., & Gary A. Yukl 1995 dalam (Anggrainy et al., (2018)
motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan, mengarahkan dan
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.  Sementara itu
permasalahan yang ditemui mengenai motivasi kerja yaitu (1) Sangat sedikit perangkat nagari
yang mempunyai motivasi yang tinggi, sehingga perlu memotivasi sesama perangkat yang
dapat menimbulkan kemampuan untuk mengatasi masalah ataupun hambatan dalam bekerja,
(2) Motivasi kerja belum diaplikasi secara maksimal oleh perangkat nagari, sehingga
menimbulkan berbagai masalah atau hambatan di dalam lingkungan kerja, (3) Kurangnya
pemberian motivasi dari atasan, yang nantinya sangat berdampak pada hasil kerja, (4)
Motivasi kerja yang rendah pada sebagian perangkat nagari menyebabkan menurunnya hasil
kinerja, (5) Para pemangku kebijakan, kurang memberikan perhatian khusus terhadap
pengelolaan keuangan dan aset nagari, dan (6) Keterbatasan sarana prasarana yang dimiliki
untuk mendukung efektivitas kerja terutama nagari baru hasil pemekaran.

Fokus penelitian ini membahas tentang efektivitas kerja perangkat Nagari Sekecamatan
Lubuk Sikaping Pasaman yang disebabkan kompetensi, disiplin kerja dan dimediasi oleh
motivasi kerja. Objek penelitian sekarang dilakukan pada perangkat Nagari Sekecamatan
Lubuk Sikaping Pasaman. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan
penelitian tentang pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja dengan
motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping

Pasaman.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitaif. Penentuan jumlah sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus Hair et al., (2018) dimana sampel dapat dihitung berdasarkan
jumlah indikator dikali 5. Berdasarkan pedoman tersebut, maka jumlah sampel untuk
penelitian ini adalah n = jumlah indikator x 5. Jumlah indikator dalam penelitian ini ada 17.
Berdasarkan rumus tersebut, maka sampel yang diperoleh sebagai berikut: n = 17 x 5 = 85

responden, dengan teknik sampling Purposive sampling, dengan kriteria Perangkat Nagari
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Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman yang telah bekerja diatas 5 tahun. Analisis data
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). Teknik analisis data yaitu nilai Nilai
R-Square, pengujian hipotesis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.

Hipotesis

Hipotesis 1: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 3: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 4: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 5: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 6: Motivasi kerja memediasi pengaruh kompetensi terhadap efektivitas kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

Hipotesis 7: Motivasi kerja memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja
Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman

HASIL DAN DISKUSI
Pengujian Inner Model (Structural Model)

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan.
Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen
dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. Berikutnya sebagaimana yang
dijelaskan sebelumnya penilaian inner model maka dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk
menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive.

Tabel 1. Evaluasi Nilai R Square

Variabel R Square Adjusted R-square
Efektivitas kerja 0,664 0,651
Motivasi kerja 0,496 0,484

Pada tabel 1, terlihat nilai R-Square untuk konstruk efektivitas kerja sebesar 0,664 atau
sebesar 66,4% sumbangan dari konstruk kompetensi, disiplin kerja, dan motivasi kerja
terhadap efektivitas kerja. Motivasi kerja sebesar 0,496 atau sebesar 49,6% menunjukkan

besarnya pengaruh sumbangan kompetensi dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja.
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Pengujian Hipotesis
Pengaruh Langsung (Direct Effects)

Direct effects untuk menilai pengaruh langsung yaitu pengaruh konstruk eksogen tertentu
terhadap endogen tertentu. Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat nilai t-statistik dan nilai
alpha (p-value) yang dihasilkan, dengan t-tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1,96 dan nilai p-value 0,05 Melakukan uji dua arah maka batas untuk menolak dan menerima
hipotesis yang diajukan dengan kriteria penilaian hipotesis. Ha diterima HO ditolak jika t-
statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 dan HO diterima Ha ditolak jika t-statistik < 1,96 dan p-

value > 0,05.
Tabel 2. Nilai direct effects
Oridinal Sample Standard T Statistics p
Hipotesis Sar% le Mean Deviation (|JO/STDEV|) values Kesimpulan
P (M)  (STDEV)

Kompetensi  -> Hipotesis

Efektivitas kerja 0,081 0,562 0,075 7,548 0,000 Diterima

Disiplin kerja -> Hipotesis

Efektivitas kerja 0,070 0,279 0,076 3,493 0,000 Diterima

Motivasi kerja -> Hipotesis

Efektivitas kerja 0,739 0,743 0,073 10,155 0,000 Diterima

Kompetensi  -> Hipotesis

motivasi kerja 0,652 0,650 0,060 10,947 0,000 Diterima

Disiplin kerja -> Hipotesis

motivasi kerja 0,266 0,277 0,071 3,730 0,000 pot
Diterima

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS 2, terlihat hasil pengujian hipotesis penelitian
dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang merupakan pengaruh

langsung konstruk.

Pengaruh Kompetensi terhadap Efektivitas Kerja

Pada hipotesis 1 untuk hubungan antara kompetensi dengan efektivitas kerja memiliki
Nilai original sample estimate adalah 0,081 yang menunjukkan kompetensi memiliki
hubungan positif terhadap efektivitas kerja. Artinya setiap kenaikan kompetensi 1 (satu)
satuan akan menaikkan efektivitas kerja 0,081 satuan. Semakin tinggi kompetensi semakin
tinggi efektivitas kerja. Nilai T statistik 7,548 lebih besar dari t-tabel (1,96) dan P Values
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0,000 < alpha 0,05, maka hipotesis didukung, artinya kompetensi berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas kerja.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja

Pada hipotesis 2 untuk hubungan antara disiplin kerja dengan efektivitas kerja memiliki
Nilai original sample estimate adalah 0,070 yang menunjukkan disiplin kerja memiliki
hubungan positif terhadap efektivitas kerja. Artinya setiap kenaikan disiplin kerja 1 (satu)
satuan akan menaikkan efektivitas kerja 0,070 satuan. Semakin tinggi disiplin kerja semakin
tinggi efektivitas kerja. Nilai T statistik 3,493 lebih besar dari t-tabel (1,96) dan P Values
0,000 < alpha 0,05, maka hipotesis didukung, artinya disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja

Pada hipotesis 3 untuk hubungan antara motivasi kerja dengan efektivitas kerja memiliki
Nilai original sample estimate adalah 0,739 yang menunjukkan motivasi kerja memiliki
hubungan positif terhadap efektivitas kerja. Artinya setiap kenaikan motivasi kerja 1 (satu)
satuan akan menaikkan efektivitas kerja 0,739 satuan. Semakin tinggi motivasi kerja semakin
tinggi efektivitas kerja. Nilai T statistik 10,155 lebih besar dari t-tabel (1,96) dan P Values
0,000 < alpha 0,05, maka hipotesis didukung, artinya motivasi kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap efektivitas kerja.

Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja

Pada hipotesis 4 untuk hubungan antara kompetensi dengan motivasi kerja memiliki
Nilai original sample estimate adalah 0,652 yang menunjukkan kompetensi memiliki
hubungan positif terhadap motivasi kerja. Artinya setiap kenaikan kompetensi 1 (satu) satuan
akan menaikkan motivasi kerja 0,652 satuan. Semakin tinggi kompetensi semakin tinggi
motivasi kerja. Nilai T statistik 10,947 lebih besar dari t-tabel (1,96) dan P Values 0,000 <
alpha 0,05, maka hipotesis didukung, artinya kompetensi berpengaruh positif signifikan

terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Pada hipotesis 5 untuk hubungan antara disiplin kerja dengan motivasi kerja memiliki
Nilai original sample estimate adalah 0,266 yang menunjukkan disiplin kerja memiliki
hubungan positif terhadap motivasi kerja. Artinya setiap kenaikan disiplin kerja 1 (satu)

satuan akan menaikkan motivasi kerja 0,266 satuan. Semakin tinggi disiplin kerja semakin
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tinggi motivasi kerja. Nilai T statistik 3,730 lebih besar dari t-tabel (1,96) dan P Values 0,000
< alpha 0,05, maka hipotesis didukung, artinya disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Indirect Effect untuk menilai pengaruh tidak langsung yaitu pengaruh konstruk eksogen
tertentu terhadap endogen tertentu melalui konsruk intervening yang diolah menggunakan
SmartPLS 4.0. Dalam pengujian hipotesis untuk pengaruh tidak langsung dapat dilihat nilai t-
statistik dan nilai alpha (p-value) yang dihasilkan, dengan t-tabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 1,96 dan nilai p-value 0,05 Melakukan uji dua arah maka batas untuk
menolak dan menerima hipotesis yang diajukan dengan kriteria penilaian hipotesis. Ha
diterima Ho ditolak jika t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 dan Ho diterima Ha ditolak jika t-
statistik < 1,96 dan p-value > 0,05.

Tabel 3. Spesific indirect effect

Sample Standard T Statistics

Hipotesis %;Ir?:;lil Mean  Deviation (JO/STDEV|) values Kesimpulan
(M)  (STDEV)
Kompetensi ->
Motivasi Kerja -> 0,482 0,069 6,937 Hipotesis
Efektivitas kerja 0,484 0,000 Diterima
Disiplin  kerja ->
Motivasi Kerja -> 0,196 0,058 3,391 Hipotesis
Efektivitas kerja 0,206 0,001 Diterima

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS 4 pada tabel 3, terlihat hasil pengujian hipotesis
Spesific Indirect Effect yang merupakan pengaruh langsung konstruk kompetensi terhadap
efektivitas kerja melalui motivasi kerja dan pengaruh konstruk disiplin kerja terhadap

efektivitas kerja melalui motivasi kerja.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Efektivitas Kerja Melalui Motivasi Kerja

Pada hipotesis 6 untuk hubungan antara kompetensi dengan efektivitas kerja melalui
motivasi kerja memiliki nilai original sample indirect effect kompetensi terhadap efektivitas
kerja melalui motivasi kerja 0,482 dan nilai original sample direct effects kompetensi
terhadap efektivitas kerja 0,081. Original sample indirect effect lebih besar dari original
sample direct effects, maka hipotesis didukung, artinya motivasi kerja memediasi pengaruh

kompetensi terhadap efektivitas kerja.
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Melalui Motivasi Kerja

Pada hipotesis 7 untuk hubungan antara disiplin kerja dengan efektivitas kerja melalui
motivasi kerja memiliki nilai original sample indirect effect disiplin kerja terhadap efektivitas
kerja melalui motivasi kerja 0,196 dan nilai original sample direct effects disiplin kerja
terhadap efektivitas kerja 0,070. Original sample indirect effect lebih besar dari original
sample direct effects, maka hipotesis didukung, artinya motivasi kerja memediasi pengaruh
disiplin kerja terhadap efektivitas kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas kerja pada Perangkat Nagari Sekecamatan
Lubuk Sikaping Pasaman. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas
kerja pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman. Motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas kerja pada Perangkat Nagari Sekecamatan
Lubuk Sikaping Pasaman. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja
pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman. Disiplin kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap motivasi kerja pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk
Sikaping Pasaman. Motivasi kerja memediasi pengaruh kompetensi terhadap efektivitas kerja
pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk Sikaping Pasaman. Motivasi kerja memediasi
pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pada Perangkat Nagari Sekecamatan Lubuk

Sikaping Pasaman.
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